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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dan pengembangan ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa LKS berbasis 

masalah berjudul “Memecahkan Masalah Lingkungan”. Di dalam LKS 

terdapat materi Interaksi Manusia dan Lingkungan. LKS ini didesain dengan 

pendekatan saintifik yang sesuai dengan kurikulum 2013. Kegiatan dalam LKS 

terbagi menjadi empat Kegiatan. Di dalam setiap kegiatan memuat 

permasalahan yang harus dipecahkan oleh siswa. Pada akhir kegiatan terdapat 

soal latihan yang merupakan evaluasi untuk pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Setiap kegiatan dalam LKS juga disertai dengan informasi 

pendukung. LKS berbasis masalah yang menyajikan permasalahan untuk 

dipecahkan siswa mampu mendorong siswa berfikir kritis dan memecahkan 

masalah. 

2. Berdasarkan hasil validasi dan uji coba lapangan pada siswa LKS berbasis 

masalah, dapat diketahui validasi ahli materi sebesar 4,36 atau Sangat Baik, 

validasi ahli media sebesar 3,725 atau Baik, validasi guru IPS 3,96 atau Baik, 

dan tanggapan siswa sebesar 4,244 atau Sangat Baik. Semua berada pada 

rentang antara 3,725-4,36. Sehingga bahan ajar berupa LKS berbasis masalah 

pada materi Interaksi Manusia dengan Lingkungan untuk siswa kelas VII yang 

telah dikembangkan dinyatakan layak untuk digunakan. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Sebagai hasil sebuah hasil karya ilmiah, penelitian memiliki beberapa 

keterbatasan diantaranya: 

1. Terbatasnya waktu dan tenaga, sehingga pengembangan bahan ajar berupa LKS 

berbasis masalah ini hanya terbatas pada materi interaksi manusia dan 

lingkungan. 

2. Tempat uji coba dilakukan hanya di satu sekolah yaitu SMPN 1 Wonosari, 

Gunungkidul, sehingga belum mampu menjangkau beberapa sekolah dan 

melibatkan siswa dalam jumlah besar. Hal ini karena adanya keterbatasan waktu, 

tenaga, dan dana.  

C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi,  dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan ini, maka disarankan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Penggunaan LKS berbasis masalah pada mata pelajaran IPS dapat mendorong 

siswa untuk berfikir kritis dan memecahkan masalah. Pemanfaatan LKS berbasis 

masalah dapat melibatkan siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran, sehingga 

pembelajaran tidak berpusat pada guru. Namun, pembelajaran yang melibatkan 

siswa untuk lebih aktif membutuhkan persiapan yang ekstra. Siswa juga harus 

dibiasakan untuk aktif di kelas. Pembelajaran dengan memanfaatkan LKS 

berbasis masalah dengan menggunakan pendekatan saintifik dalam setiap 

kegiatannya akan memakan waktu yang cukup lama, sehingga diperlukan 

alokasi waktu yang tepat untuk melaksanakan kegiatan dalam LKS. Selain itu 
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beberapa langkah pada kegiatan dapat dijadikan penugasan rumah. Karena LKS 

dapat menjadi bahan ajar di kelas, maupun bahan ajar mandiri untuk belajar di 

rumah. 

2. Untuk  pemanfaatan secara luas dan memotivasi guru untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran, hasil penelitian dan pengembangan ini kiranya dapat 

disampaikan kepada guru-guru IPS melalui forum Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) yang ada di kabupaten masing-masing. 

3. Mengingat produk hasil penelitian dan pengembangan dapat memberikan 

manfaat bagi pembelajaran, maka disarankan kepada guru untuk 

mengembangkan produk ini dengan cakupan yang lebih luas ataupun pada 

materi lain, bahkan pada mata pelajaran lain pada waktu yang akan datang. 

4. Berdasarkan hasil validasi ahli materi, ahli media, Guru IPS, serta uji coba 

lapangan pada siswa kelas VII SMPN 1 Wonosari, LKS berbasis masalah ini 

layak digunakan dengan penilaian Baik dan Sangat Baik. Namun, dalam 

pengembangan ini harga LKS berbasis masalah mahal, sehingga untuk 

pengembangan secara luas dan diterapkan sebagai bahan ajar di sekolah dapat 

dilakukan dengan mengganti kertas dengan kualitas kertas yang lebih rendah, 

serta bisa dilakukan dengan mengembangkan LKS berbasis masalah tanpa 

menggunakan sampul. Selain itu untuk skala produksi lebih besar dapat 

dilakukan pada percetakan agar harga cetak dapat diminimalisasikan. 
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